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ABSTRACT 
 

The aim of this research is to analyze the effect of training and individual characteristics on employee performance 

at PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo Mojokerto. This study uses correlational quantitative 

research methods. Determination of the sample in this study was taken 50% of the population using Proportional 

Random Sampling, namely as many as 54 respondents. The data was collected using a questionnaire that had been 

tested for validity and reliability. The data analysis used is multiple linear regression analysis with the help of the 

SPSS 16.0 For Windows program. Based on the results of the analysis it can be concluded that: there is a significant 

positive effect of training and individual characteristics partially on employee performance at PT. Multi Bintang 

Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo Mojokerto, this is evidenced by the t count value of training (2,103)> t table 

(2,010) and the value of individual characteristics t count (8,829)> t table (2,010). There is a significant positive effect 

of training and individual characteristics simultaneously on employee performance at PT. Multi Bintang Indonesia 

Tbk Sampangagung Kutorejo Mojokerto, this is evidenced by the value of Fcount (38,382)> Ftable (4,04). That the 

dominant individual characteristics affect the performance of employees at PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

Sampangagung Kutorejo Mojokerto, this is evidenced by the tcount of individual characteristics (8,829)> the tcount of 

training (2,103). 

 

Keywords: Training, Individual Characteristics,  Performance 

 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan karakteristik 

individu terhadap kinerja karyawan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo Mojokerto. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional. Penentuan sample dalam penelitian ini 

diambil 50% dari populasi dengan menggunakan Proportional Random Sampling yaitu sebanyak 54 responden. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 16,0 For Windows. 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa: terdapat pengaruh positif signifikan pelatihan dan karakteristik 

individu secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo 

Mojokerto, hal ini dibuktikan dengan nilai thitung pelatihan (2,103) > ttabel (2,010) dan nilai thitung karakteristik individu 

(8,829) > ttabel (2,010). Terdapat pengaruh positif signifikan pelatihan dan karakteristik individu secara simultan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo Mojokerto, hal ini 

dibuktikan dengan nilai Fhitung (38,382) > Ftabel (4,04). Bahwa karakteristik individu dominan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo Mojokerto, hal ini dibuktikan 

dengan nilai thitung karakteristik individu (8,829) > nilai thitung pelatihan (2,103). 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Karakteristik Individu, Kinerja 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu aset yang paling berharga bagi suatu 

perusahaan, karena keberadaannya sangat menentukan dinamisasi mobilisasi perusahaan. Oleh 

sebab itu, banyak perusahaan yang berusaha meningkatkan kualitas sumber dayanya supaya 

dapat menjalankan aktivitas kerjanya secara maksimal. 
Untuk dapat mencapai tujuannya, perusahaan mengupayakan beberapa pelatihan untuk 

karyawan. Selain pelatihan untuk pengembangan karyawan, dalam meningkatkan kinerja 

karyawan juga diperlukan pembentukan karakter yang sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Pembentukan karakter individu bisa dimulai dari beberapa pelatihan yang nantinya karyawan 

dibentuk sesuai dengan karakter yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

Pelatihan dan karakter individu di suatu perusahaan berpengaruh untuk peningkatan 

kinerja karyawannya. Bahkan para karyawan yang sudah berpengalamanpun perlu belajar dan 
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menyesuaikan dengan organisasi orang-orangnya, kebijaksanaan-kebijaksanaannya, dan 

prosedur-prosedurnya. Mereka juga mungkin memerlukan latihan dan pengembangan lebih 

lanjut untuk mengerjakan tugas-tugas secara sukses. 

Untuk mewujudkan visi dan misinya, perusahaan bahkan berani mengeluarkan biaya 

yang tidak sedikit untuk memberikan pelatihan dan pengembangan karyawannya. Mereka 

bahkan mendatangkan pelatih (trainer) dari pihak luar yang sudah berpengalaman memberikan 

pelatihan. Tenaga ahli dari luar negeri didatangkan demi pengembangan karyawan. Menurut 

Handoko (2014:107) Latihan dan pengembangan mempunyai berbagai manfaat karier jangka 

panjang yang membantu karyawan untuk tanggung jawab lebih besar di waktu yang akan datang. 

Bagaimanapun juga, orang seharusnya tidak berhenti belajar setelah mentamatkan sekolahnya 

(pendidikan formal), karena belajar adalah suatu proses seumur hidup (life – long process). Oleh 

karena itu, program latihan dan pengembangan karyawan harus bersifat kontinyu dan dinamis. 

Pelatihan menurut Notoatmojo (2009:16) yaitu merupakan bagian dari suatu proses pendidikan, 

yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan atau ketrampilan khusus seseorang atau 

kelompok orang. Terdapat beberapa indikator untuk mengukur keefektifan pelatihan, yaitu: (1) 

tujuan pelatihan, (2) materi, (3) metode yang digunakan, (4) kualifikasi peserta, (5) kualifikasi 

pelatih. Untuk peningkatan kinerja karyawan dalam suatu perusahaan dibutuhkan evaluasi untuk 

mengetahui seberapa besar kinerja karyawan. Selain itu evaluasi mengidentifikasi kebutuhan 

pelatihan dan pengembangan. Evaluasi menunjukkan keterampilan dan kompetensi pekerja yang 

ada sekarang ini kurang cukup sehingga dikembangkan program. Efektifitas pelatihan dan 

pengembangan diperhitungkan dengan mengukur seberapa baik pekerja yang berprestasi 

mengerjakan evaluasi kinerja. Evaluasi juga memenuhi kebutuhan umpan balik bagi pekerja 

yang bagaimana pandangan organisasi terhadap kinerjanya. Selanjutnya evaluasi kinerja 

dipergunakan sebagai dasar untuk mengalokasi reward (Subekhi dan Jauhar, 2012:195).  

Perbedaan karakter untuk setiap individu dalam suatu perusahaan akan berbeda pula 

untuk penentuan pelatihan yang dibutuhkan. Saat ini dengan adanya pelatihan yang dilakukan 

oleh perusahaan tujuannya hanyalah untuk peningkatan kinerja karyawan. Pelatihan dirasa perlu 

dilaksanakan dalam suatu perusaaan yang berkembang maupun yang akan berkembang untuk 

dapat menjalankan perusahaannya dengan baik. Selain itu kepribadian seorang individu dalam 

suatu perusahaan juga perlu diperhatikan. Menurut Robbins (2015:28) karakteristik individu 

seperti umur, jenis kelamin, ras, etnis, dan kemampuan dapat mempengaruhi kinerja pekerja. 

Beberapa bentuk dari karakteristik individu, yaitu: (1) karakteristik biografis, (2) kemampuan 

individu, (3) kepribadian. Karakteristik biografis seperti umur, jenis kelamin, dan masa kerja 

adalah beberapa perbedaan. Variasi dalam karakteristik level permukaan mungkin menjadi dasar 

diskriminasi terhadap kelas-kelas pekerja, sehingga layak untuk mengetahui seberapaerat 

kaitannya terhadap pentingnya hasil kerja. Sejauh ini kita telah membahas karakteristik 

permukaan yang tidak mungkin berkaitan langsung dengan kinerja secara sendirian. Setiap orang 

memiliki kekuatan dan kelemahan yang menjadikannya relatif superior atau inferior 

dibandingkan yang lain dalam melakukan tugas atau aktifitas tertentu. Dari sudut pandang 

manajemen, isunya bukanlah apakah orang-orang berbeda dari segi kemampuannya. Mereka 

jelas-jelas berbeda. Isunya adalah menggunakan pengetahuan bahwa orang-orang berbeda untuk 

meningkatkan kemungkinan seorang pekerja berkinerja baik dalam pekerjaannya. Kemampuan 

keseluruhan esensinya dibangun oleh dua set faktor yaitu intelektual dan fisik. (Robbins, 

2015:35) 

Menurut Prawirosentono (dalam Subekhi dan Jauhar, 2012:193), kinerja adalah hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 

dengan wewenang upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar 

hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. Keberhasilan suatu institusi atau organisasi 
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ditentukan oleh dua faktor utama, yakni sumber daya manusia, karyawan atau tenaga kerja, 

sarana dan prasarana pendukung atau fasilitas kerja. Dari kedua faktor utama tersebut sumber 

daya manusia atau karyawan lebih penting daripada srana dan prasarana pendukung. Secanggih 

dan selengkap apapun fasilitas pendukung yang dimiliki suatu organisasi kerja, tanpa adanya 

sumber daya yang memadai, baik jumlah (kuantitas) maupun kemampuannya (kualitasnya), 

maka niscaya organisasi tersebut tidak dapat berhasil mewujudkan visi, misi, dan tujuan 

organisasinya. Kualitas sumber daya manusia atau karyawan tersebut diukur dari kinerja 

karyawan tersebut (performance) (Notoatmodjo, 2009:124). Menurut Mangkunegara (2016:75) 

pengukuran kinerja yaitu:  

1. Kualitas  

Kualitas kerja adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang seharusnya 

dikerjakan. Kualitas kerja dapat dilihat dari: 

1) Ketepatan 

2) Ketelitian 

3) Keterampilan 

2. Kuantitas  

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya. 

Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing. 

Kuantitas kerja dapat dilihat dari: 

1) Kecepatan Kerja 

3. Dapat tidaknya diandalkan 

Pelaksanaan tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya 

dengan akurat atau tidak ada kesalahan. Dapat tidaknya diandalkan dalam bekerja dapat dilihat 

dari: 

1) Mengikuti intruksi 

2) Inisiatif 

3) Hati-hati 

4. Sikap  

Sikap terhadap perusahaan pegawai lain dan pekerjaan serta kerjasama. 

Banyak perusahaan-perusahaan yang melakukan pelatihan dan memahami karakteristik 

individu untuk meningkatkan dan mengetahui kinerja karyawannya. Salah satunya yaitu PT. 

Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo Mojokerto, perusahaan ini melakuakn 

pelatihan untuk peningkatan kinerja karyawannya sesuai dengan kebutuhan jabatannya. Selain 

pelatihan juga memahami karakter individu yang sesuai dengan jabatannya. PT. Multi Bintang 

Indonesia adalah salah satu perusahaan multinasional yang berada di Mojokerto. Pada tahun 

1997, kegiatan produksi di Surabaya dipindahkan ke Sampangagung, dimana dibangun fasilitas 

produksi baru. Sebagai perusahaan multinasional, perusahaan harus mampu bersaing dengan 

berusahaan lain. Sejauh ini PT. Multi Bintang Indonesia Tbk dikenal oleh masyarakat dengan 

kualitas sumber daya manusia dengan kinerja yang baik. Sehubungan dengan uraian tersebut, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pelatihan dan karakteristik 

individu terhadap kinerja karyawan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung 

Mojokerto, serta untuk menganalisis manakah yang lebih dominan berpengaruh antara pelatihan 

dan karakteristik individu terhadap kinerja karyawan. di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

Sampangagung Mojokerto. 

 

METODE 

Penelitian kuantitaif korelasional ini dilakukan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

Sampangagung Kutorejo Mojokerto. Waktu penelitian selama enam bulan sejak Januari sampai 
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Juni 2020. Populasi penelitian adalah 106 karyawan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

Sampangagung Kutorejo Mojokerto. Sedangkan sampel sebanyak 54 responden yang diambil 

dengan teknik proporsional random sampling. Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, dokumentasi dan dengan menggunakan angket/kuesioner. Instrumen diuji validitasnya 

dengan rumus korelasi product moment pearson dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s 

Alpha. Uji asumsi klasik (linieritas, normalitas, multikolinieritas, heterokedastisitas, dan 

autokorelasi) dilakukan sebagai persyaratan uji regresi, dan teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan program komputer SPSS 16.0 

for windows.  

 

HASIL PENELITIAN 

Kuesioner yang terdiri dari 45 pernyataan tertutup dengan lima alternatif jawaban, dari 54 

angket yang disebar ke responden, 50 angket yang kembali karena dari 4 angket tersebut ternyata 

belum diisi dengan lengkap oleh responden. Sehingga 4 angket tersebut tidak dimasukkan ke 

dalam penelitian. 

Setelah data hasil kuesioner terkumpul dilakukan analisis statistik dengan SPSS 16.0. Dan 

mengenai pembahasan disajikan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1 

 
 

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa pelatihan termasuk cukup baik karena 

banyak responden yang memiliki skor di bawah dan di atas rata-rata (mean). Karakteristik 

individu termasuk cukup baik karena banyak responden yang memiliki skor di bawah dan di atas 

rata-rata (mean). Kinerja karyawan termasuk baik karena banyak responden yang memiliki skor 

di atas rata-rata (mean). 
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1. Pengaruh Pelatihan Dan Karakteristik Individu Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan analisis data dengan bantuan program SPSS versi 16.0 for windows 

sebagaimana dilampirkan, maka pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan dapat dijelaskan 

dalam tabel 2 berikut: 

Tabel 2 

 
Sumber: Lampiran SPSS 16.0 For Windows 

Dari tabel 2 dapat dijelaskan bahwa koefisien korelasi (rxy) antara pelatihan dan kinerja 

karyawan adalah 0,291, Fhitung (Fchange) = 4,425 dan Ftabel(2,48;0,05) = 4,04 dengan p-value = 0,041 < 

0,05. Dengan demikian koefisien korelasi pelatihan terhadap kinerja karyawan adalah signifikan. 

Adapun tingkat keeratan hubungan dapat dikonsultasikan dengan tabel 3 interprestasi koefisien 

korelasi berikut: 

Tabel 3 

Interprestasi Koefisien Korelasi 

 

No. Besarnya nilai r Interprestasi 

1 

2 

3 

4 

5 

0,800 s/d 1,000 

0,600 s/d 0,800 

0,400 s/d 0,600 

0,200 s/d 0,400 

0,000 s/d 0,200 

Tinggi 

Cukup 

Agak rendah 

Rendah 

Sangat rendah (tak berkolerasi) 

 Sumber : Suharsimi Arikunto (2013:245) 

Ternyata besaran nilai rhitung  berkisar antara 0,200 s/d 0,400 yang mengindikasikan 

bahwa antara variabel pelatihan dan kinerja karyawan termasuk korelasi positif yang rendah. 

Untuk menguji apakah korelasi tersebut berlaku untuk sample sebesar 50 karyawan kalau di 

generalisasikan untuk populasi maka perlu diuji signifikansi koefisien korelasi. Ketentuannya 

adalah tolak Ho jika thitung > ttabel dan terima Ho jika thitung < ttabel. 
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Tabel 4 

 
Sumber: Lampiran print out SPSS 16.00 for windows 

Dari table 4 diketahui bahwa thitung sebesar 2,103 sedangkan ttabel(0,05:48) adalah 2,010. 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa thitung > ttabel (2,103 > 2,010) oleh karena itu Ho ditolak. 

Ini berarti bahwa korelasi pelatihan terhadap kinerja karyawan adalah signifikan. Karena korelasi 

adalah positif, maka dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi pelatihan terhadap kinerja 

karyawan bersifat positif dan signifikan artinya makin tinggi pelatihan, makin tinggi pula kinerja 

karyawan yang dapat dicapai. 

Adapun persamaan regresi yang terbentuk dari analisis data sebagaimana dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 5 

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Variabel R R Square Persamaan Regresi 
Harga 

t 

Sig. (2 tailed) 

α = 0,05 

Pelatihan 0,291 0,084 �̂�=44,888 + 0,246 X1 2,103 0,041 

Sumber: Data primer yang sudah diolah 

Dari persamaan regresi yang terbentuk dari analisis data tersebut adalah �̂� = 44,888 + 

0,246 X1. Dari persamaan regresi tersebut diketahui bahwa variabel bebas bertanda positif, ini 

berarti variabel bebas memiliki hubungan searah dengan dengan variabel terikatnya. Artinya jika 

variabel pelatihan (X1) ditingkatkan satu satuan maka akan berdampak pada meningkatnya 

kinerja karyawan sebesar 0,246 satuan. Sedangkan konstanta sebesar 44,888 menyatakan bahwa 

jika tidak ada pengaruh variabel bebas (X1) maka nilai kinerja karyawan adalah 44,888. 

Adapun besarnya koefisien determinasi (R Square) adalah 0,084. Ini artinya bahwa 

variabel pelatihan memberikan kontribusi terhadap kinerja karyawan sebesar 8,4% selebihnya 

91,6% dipengaruhi variabel atau faktor lainnya yang belum diteliti. 
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Adapun pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja dapat dijelaskan dalam tabel 6 

berikut: 

Tabel 6 

 
Sumber: Lampiran SPSS 16.0 For Windows 

Dari tabel 6 dapat dijelaskan bahwa koefisien korelasi (rxy) antara karakteristik individu 

dan kinerja karyawan adalah 0,787, Fhitung (Fchange) = 77,950 dan Ftabel(2,48;0,05) = 4,04 dengan p-

value = 0,000 < 0,05. Dengan demikian koefisien k 

orelasi karakteristik individu terhadap kinerja karyawan adalah signifikan. Adapun 

tingkat keeratan hubungan dapat dikonsultasikan dengan tabel 3 ternyata besaran nilai rhitung  

berkisar antara 0,600 s/d 0,800 yang mengindikasikan bahwa antara variabel karakteristik 

individu dan kinerja karyawan termasuk korelasi positif yang cukup. Untuk menguji apakah 

korelasi tersebut berlaku untuk sample sebesar 50 karyawan kalau di generalisasikan untuk 

populasi maka perlu diuji signifikansi koefisien korelasi. Ketentuannya adalah tolak Ho jika 

thitung > ttabel dan terima Ho jika thitung < ttabel. 

Tabel 7 

 
Sumber: Lampiran Print Out SPSS 16.00 For Windows 

Dari table 7 diketahui bahwa thitung sebesar 8,829 sedangkan ttabel(0,05:48) adalah 2,010. 

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa thitung > ttabel (8,829 > 2,010) oleh karena itu Ho ditolak. 

Ini berarti bahwa korelasi karakteristik individu terhadap kinerja karyawan adalah signifikan. 

Karena korelasi adalah positif, maka dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi karakteristik 

individu terhadap kinerja karyawan bersifat positif dan signifikan artinya makin tinggi pelatihan, 

makin tinggi pula kinerja karyawan yang dapat dicapai. 

 



El-Idaarah; Jurnal Manajemen 

Vol. 1, No 1: 1-13. Mei 2021. ISSN: 2797-1597 (Online) 

 

https://jurnal.stiedarulfalahmojokerto.ac.id/index.php/Jurnal-el-Idhara Dian Mafulla 

 

Adapun persamaan regresi yang terbentuk dari analisis data sebagaimana dapat dilihat 

pada tabel 8 berikut: 

 

Tabel 8 

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan 

 

Variabel R R Square Persamaan Regresi Harga t 
Sig. (2 tailed) 

α = 0,05 

Karakteristik 

Individu 
0,787 0,679 �̂�=17,231 + 0,722 X2 8,829 0,000 

Sumber: Data primer yang sudah diolah 

Dari persamaan regresi yang terbentuk dari analisis data tersebut adalah �̂� = 17,231 + 

0,679 X2. Dari persamaan regresi tersebut diketahui bahwa variabel bebas bertanda positif, ini 

berarti variabel bebas memiliki hubungan searah dengan dengan variabel terikatnya. Artinya jika 

variabel karakteristik individu (X2) ditingkatkan satu satuan maka akan berdampak pada 

meningkatnya kinerja karyawan sebesar 0,679 satuan. Sedangkan konstanta sebesar 17,231 

menyatakan bahwa jika tidak ada pengaruh variabel bebas (X2) maka nilai kinerja karyawan 

adalah 17,231. 

Dari kolom Rsquare didapat hasil 0,679. Artinya 67,9% kinerja karyawan dapat 

dijelaskan (dipengaruhi) oleh karakteristik individu, selebihnya 32,1% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang belum diteliti. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kerja yang 

pertama (Ha 1) yaitu “terdapat  pengaruh positif signifikan pelatihan dan karakteristik individu 

secara parsial terhadap kinerja karyawan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung 

Kutorejo Mojokerto” diterima atau terbukti kebenarannya. 

 

2. Pengaruh Pelatihan dan Karakteristik Individu Secara Simultan Terhadap Kinerja 

Karyawan 
Pengaruh pelatihan dan karakteristik individu terhadap kinerja berdasarkan perhitungan 

menggunakan komputer program analisis regresi antara variabel-variabel dalam pelatihan (X1) 

dan karakteristik individu (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja (Y), dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 16.0 For Windows, dan dapat diringkas sebagai berikut: 

Tabel 9 

  
Sumber: Lampiran SPSS 16.0 For Windows 
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Berdasarkan tabel 9, konstanta dan koefisien persamaan regresi berganda diperoleh dari 

kolom B sehingga persamaan regresi linear adalah sebagai berikut �̂� = 16,005 + 0,033X1 + 

0,711X2. Artinya jika variabel pelatihan ditingkatkan satu satuan, maka akan berdampak pada 

meningkatnya kinerja karyawan sebesar 0,033 satuan, apabila variabel karakteristik individu 

ditingkatkan satu satuan, maka akan berdampak pada meningkatnya kinerja karyawan sebesar 

0,711 satuan. Adapun konstanta sebesar 16,005 menyatakan bahwa jika tidak ada pengaruh 

variabel bebas X1 (pelatihan) dan X2 (karakteristik individu) maka Y (kinerja karyawan) adalah 

16,005. 

Selanjutnya untuk dapat mengetahui apakah variabel bebas (X1 dan X2) secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel terikat (Y), maka dilakukan uji serempak (uji F) dan untuk 

menjelaskan pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk 

membuktikannya hasil analisis program SPSS sebagaimana tabel 10 (Model Summary) dan tabel 

11 (ANOVA).  

Tabel 10 

 
Sumber: Lampiran SPSS 16.00 For Windows  

Tabel 11 

 
Sumber: Lampiran SPSS 16.00 For Windows  

Untuk uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung  dan Ftabel pada taraf signifikansi α 

= 0,05. Dari hasil analisis pada tabel 10 dan 11 diatas diketahui Fhitung = 38,382 sedangkan Ftabel 

(2,48;0,05) = 4,04. Dengan demikian Fhitung > Ftabel (32,382 > 4,04) demikian juga taraf signifikansi 

lebih kecil dari α = 0,05 (0,000 < 0,05).  

Besarnya kontribusi seluruh variabel (X1 dan X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

ditunjukkan oleh angka R2 (koefisien determinasi) pada tabel 10 sebesar 0,620 atau 62%, 

selebihnya 38% dipengaruhi oleh variabel atau faktor lainnya yang belum diteliti. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kerja yang kedua (Ha 2) yaitu “terdapat  pengaruh 

positif signifikan pelatihan dan karakteristik individu secara simultan terhadap kinerja karyawan 



El-Idaarah; Jurnal Manajemen 

Vol. 1, No 1: 1-13. Mei 2021. ISSN: 2797-1597 (Online) 

 

https://jurnal.stiedarulfalahmojokerto.ac.id/index.php/Jurnal-el-Idhara Dian Mafulla 

 

di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo Mojokerto” diterima atau terbukti 

kebenarannya.  

 

3. Pengaruh Yang Lebih Dominan Antara Pelatihan dan Karakteristik Individu Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Dari pengujian hipotesis pertama dan kedua dapat terlihat mana variabel bebas (X1 dan 

X2) yang lebih dominan berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). Dimana dapat dirangkum 

pada tabel 12 berikut:  

Tabel 12 

Pengaruh Variabel Bebas (Pelatihan dan Karakteristik) Terhadap Variabel Terikat 

(Kinerja Karyawan) 

 

Korelasi R R Square Persamaan Regresi 
Harga 

f 

Sig. (2 

tailed) 

α = 0,05 

X1 – Y 0,291 0,084 =44,888 + 0,246 X1 4,425 0,041 

X2 – Y 0,787 0,679 =17,231 + 0,722 X2 77,950 0,000 

X1.2 – Y  0,788 0,620 =16,005 + 0,033 X1 + 0,711 X2 38,382 0,000 

Sumber : Data primer yang sudah diolah. 

 Kemudian untuk menjelaskan koefisien korelasi parsial variabel bebas terhadap variabel 

terikat maka dapat dilihat dari print out program SPSS pada lampiran. Adapun rangkuman 

koefisien korelasi parsial sebagaiman table 13 berikut: 

Tabel 13 

Ringkasan Koefisien Korelasi Parsial 

 

N Korelasi Dikontrol Notasi Koefisien 

Korelasi 

thitung 
ttabel 

α = 0,05 α = 0,01 

50 
X1 dan Y X2 ry1.2 0,291 2,103 2,010 2,406 

X2 dan Y X1 ry2.1 0,787 8,829 

Sumber : Data primer yang sudah diolah. 

 Untuk mempermudah melihat urutan atau peringkat keeratan hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel bebas dengan variabel terikat, dirangkum pada peringkat koefisien 

korelasi parsial pada tabel 14 berikut: 

Tabel 14 

Peringkat Koefisien Korelasi Parsial 

 

No Variabel Notasi Koefisien Korelasi Perinngkat 

1 Pelatihan (X1) ry1.2 0,291 Kedua 

2 Karakteristik Individu (X2) ry2.1 0,787 Pertama 

Sumber : Data primer yang sudah diolah. 
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Dari tabel 14 peringkat koefisien korelasi parsial diatas dapat dilihat bahwa koefisien 

korelasi dari variabel karakteristik individu berada pada peringkat pertama dan variabel pelatihan 

berada pada peringkat kedua. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kerja yang ketiga (Ha 

3) yaitu “terdapat  pengaruh yang lebih dominan (karakteristik individu) terhadap kinerja 

karyawan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo Mojokerto” diterima 

atau terbukti kebenarannya. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Pelatihan Dan Karakteristik Individu Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Berdasarkan dari hasil analisis pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan dapat 

disimpulkan bahwa nilai koefisien regresi dari variabel pelatihan adalah 0,246 hal ini berarti 

bahwa jika nilai variabel pelatihan ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan menyebabkan 

peningkatan nilai dari variabel kinerja  sebesar 0,246 dengan asumsi bahwa nilai dari variabel 

karkteristik individu  adalah konstan atau nol. Ho ditolak dan Ha diterima karena nilai thitung > 

ttabel = (2,103 > 2,010) dengan nilai signifikan 0,041 < 0,05 yang berarti bahwa variabel pelatihan 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian empirik menemukan bahwa terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja 

karyawan. Adapun besarnya kontribusi pelatihan terhadap kinerja 8,4% selebihnya 91,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain seperti kompensasi, promosi jabatan, tunjangan atau variabel 

lainnya. Ini menunjukkan kinerja dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan. Temuan ini 

sependapat dengan Dessler (2015:284) mendefinisikan pelatihan sebagai proses untuk 

mengajarkan kepada karyawan baru atau karyawan sekarang keterampilan dasar yang mereka 

butuhkan untuk melakukan pekerjaan mereka. Hal tersebut mengindikasikan pelatihan 

berpengaruh positif terhadap kinerja. 

Adapun dari hasil analisis pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja karyawan 

dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien regresi dari variabel karakteristik individu adalah 0,722 

hal ini berarti bahwa jika nilai variabel karakteristik individu ditingkatkan sebesar satu satuan 

maka akan menyebabkan peningkatan nilai dari variabel kinerja sebesar 0,722 dengan asumsi 

bahwa nilai dari variabel karakteristik individu adalah konstan atau nol. Ho ditolak dan Ha 

diterima karena nilai thitung > ttabel = (8,829 > 2,010) yang berarti bahwa variabel karakteristik 

individu mempunyai pengaruh terhadap kinerja. 

Hasil penelitian empirik menemukan bahwa terdapat pengaruh karakteristik individu 

terhadap kinerja. Adapun besarnya kontribusi karakteristik individu terhadap kinerja 67,9% 

selebihnya 32,1% dipengaruhi oleh variabel lain seperti kemampuan komunikasi, kompetensi 

atau variabel lainnya. Ini menunjukkan kinerja dapat dijelaskan oleh variabel karakteristik 

individu. Temuan ini sependapat dengan Robbins (2015:25) yang mendefinisikan Karakteristik 

individu seperti umur, jenis kelamin, ras, etnis, dan kemampuan dapat mempengaruhi kinerja 

pekerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik individu berpengaruh positif 

terhadap kinerja.  

 

2. Pengaruh Pelatihan dan Karakteristik Individu Secara Simultan Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan nilai Fhitung = 38,382 dengan nilai probabilitas 

atau asymp. Sig (2-tailed) = 0,000, dan Ftabel adalah 4,04. Sehingga diketahui bahwa Fhitung > Ftabel 

(38,382 > 4,04) dan nilai probabilitas asymp.Sig (2-tailed) = 0,000 < 0,05 sehingga variabel 

pelatihan dan karakteristik individu secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja. 
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Temuan empiris sependapat dengan hasil penelitian Sapri (2019) yang menyimpulkan 

bahwa pelatihan pegawai dan karakteriskristik individu yang diberikan kepada pegawai memiliki 

pengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai. Jadi, pengadaan pelatihan pegawai dan 

didorong karakteristik individu yang mau menerapkan materi pelatihan kedalam kegiatan 

kerjanya dapat berdampak pada kinerja yang optimal.  

 Nilai koefisien korelasi ( r ) adalah 0,788. Hal ini dapat disimpulkan bahwa antara 

variabel independen yaitu pelatihan dan karakteristik individu terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja (Y) termasuk korelasi positf yang agak rendah, koefisien determinasi (Rsquare) sebesar 

0,620 hal ini berarti naik turunnya variabel kinerja dipengaruhi variabel pelatihan dan 

karakteristik individu yaitu sebesar 62% dan sisanya 38% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam model persamaan regresi dalam penelitian ini, seperti kompensasi, rotasi 

jabatan, tunjangan, kemampuan komunikasi, lingkungan kerja atau variabel lainnya. Oleh karena 

itu dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan yang profesional perusahaan perlu 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja agar dapat meningkatkan kinerja 

karyawannya. 

 

3. Pengaruh Yang Lebih Dominan Antara Pelatihan Dan Karakteristik Individu Terhadap 

Kinerja Karyawan 
Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dan kedua dapat terlihat mana variabel bebas 

(pelatihan dan karakteristik individu) yang lebih dominan berpengaruh terhadap variabel terikat 

(kinerja karyawan) dengan melihat hasil penelitian empirik menemukan bahwa terdapat 

pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan. Adapun besarnya kontribusi pelatihan terhadap 

kualitas produk 8,4% selebihnya 91,6% dipengaruhi oleh variabel lain seperti kompensasi, rotasi 

jabatan, tunjangan, atau variabel lainnya. Dan hasil penelitian empirik menemukan bahwa 

terdapat pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja karyawan. Adapun besarnya kontribusi 

karakteristik individu terhadap kinerja karyawan 67,9% selebihnya 32,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain seperti kemampuan komunikasi, kompetensi atau variabel lainnya. 

Melihat hasil penelitian empirik dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel karakteristik individu 

lebih dominan berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan. Temuan empiris ini menolak 

hasil penelitian Nurul dan Arief (2018) yang berjudul “Analisis Pengaruh Karakteristik Individu, 

Komunikasi Efektif Dan Iklim Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada PT. 

Wismilak Inti Makmur Tbk Surabaya)”. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 

komunikasi efektif adalah variabel dominan yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. 

Wismilak Inti Makmur Tbk Surabaya. Menurut Robbins (2015:28) karakteristik individu seperti 

umur, jenis kelamin, ras, etnis, dan kemampuan dapat mempengaruhi kinerja pekerja. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang pengaruh pelatihan dan karakteristik individu 

terhadap kinerja karyawan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo 

Mojokerto dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh positif signifikan pelatihan dan karakteristik individu secara parsial 

terhadap kinerja karyawan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo 

Mojokerto. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung pelatihan (2,103) > ttabel (2,010) dan nilai 

thitung karakteristik individu (8,829) > ttabel (2,010). 

2. Terdapat pengaruh positif signifikan pelatihan dan karakteristik individu secara simultan 

terhadap kinerja karyawan di PT. Multi Bintang Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo 

Mojokerto. Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung (38,382) > Ftabel (4,04). 
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3. Karakteristik individu dominan berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Multi Bintang 

Indonesia Tbk Sampangagung Kutorejo Mojokerto. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien 

korelasi karakteristik individu (8,829) > nilai koefisien korelasi pelatihan (2,103). 

 

SARAN 

Sehubungan dengan kesimpulan yang ada, dibawah ini diberikan beberapa saran sebagai 

upaya dalam perbaikan dan sebagai bahan pertimbangan bagi karyawan dan perusahaan. Saran-

saran yang disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak karyawan perlu mengikuti pelatihan sesuai dengan kebutuhan pekerjaannya dan 

perbaikan karakteristik individunya agar lebih baik lagi, agar dapat meningkatkan kinerjanya 

dalam perusahaan. 

2. Kepada pihak perusahaan perlu memahami lebih dalam lagi tentang karakteristik inidividu 

masing-masing karyawan dalam suatu perusahaan dan meningkatkan program pelatihan 

dalam perusahaan agar kinerja karyawannya lebih meningkat. 

3. Kepada pihak perusahaan dan karyawan lebih memahami lagi tentang karakteristik individu 

sebagai acuan penilaian kinerja karyawan, agar terbentuk karakteristik individu yang baik dan 

kinerja yang semakin meningkat demi kelancaran perusahaan. 
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